
TEMUAN OMBUDSMAN SOAL MINYAK GORENG: PENIMBUNAN HINGGA PENGALIHAN KE
PASAR TRADISIONAL

Selasa, 08 Februari 2022 - Siti Fatimah

JAKARTA, KOMPAS.TV- Anggota Ombudsman RI Yeka Hendra Fatika menyatakan, ada sejumlah temuan yang
menyebabkan kelangkaan stok minyak goreng saat ini di ritel modern. Yeka menyebut, Ombudsman mengumpulkan
informasi dari informasi di 34 provinsi.

Masyarakat saat ini kesulitan menemukan minyak goreng di ritel modern, setelah pemerintah menerapkan kebijakan satu
harga Rp14.000. Sementara di pasar tradisional masih bisa ditemui, namun harganya lebih mahal.

"Pertama penimbunan, saya harap Satgas Pangan bereaksi cepat, jika ketegasan diberikan begitu Satgas Pangan tegas,
upaya penimbunan bisa selesaikan," kata Yeka diskusi virtual yang digelar Ombudsman, Selasa (8/2/2022).

Kemudian, Ombudsman juga menemukan ada pihak yang menjual stok minyak goreng di ritel modern ke pasar
tradisional. Mereka mendapat keuntungan karena harga di ritel modern Rp14.000 dan bisa dijual ke pasar dengan harga
diatasnya.

"Jadi kenapa barang di pasar modern (minimarket-supermarket) itu langka karena ada oknum yang menawarkan ke
pasar tradisional. Pengalihan di pasar modern itu dengan menjual ke pasar tradisional dengan harga Rp15.000 misalnya,"
tutur Yeka.

Selanjutnya, perilaku masyarakat yang panic buying juga membuat pasokan minyak goreng cepat habis. Bahkan banyak
warga yang mengerahkan keluarganya untuk membeli minyak goreng di sejumlah ritel modern. Lantaran pembeliannya
dibatasi.

Ombudsman juga mendapati harga minyak goreng di sejumlah masih tinggi, meski pemerintah sudah menerapkan Harga
Eceran Tertinggi (HET).

"Terjadi perkembangan harga di beberapa daerah Aceh masih Rp18.000/liter, Sumatera Utara Rp19.000/liter, Sumatera
Barat Rp18.000/liter, Kalimantan Timur Rp22.000/liter, Jawa Barat Rp22.000/liter," pungkas dia.
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